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PENENTUAN PRIORITAS PENANGANAN JALAN DESA DI DESA PAL IX 





Tulisan ini menyajikan hasil penelitian yang bertujuan menganalisis nilai manfaat suatu jalan 
dengan menggunakan metode IRAP (Integrated Rural Accessibility Planning). Metode IRAP ini 
menggunakan kombinasi pengumpulan data berbasis wawancara, observasi lapangan, dan 
pengisian kuisioner IRAP yang terdiri dari nilai indikator dan bobot indikator. Analisis dilakukan 
untuk mendapatkan nilai manfaat jalan yang pada dasarnya merupakan rata-rata dari perkalian 
nilai indikator dan bobot indikator. Hal ini sangat penting mengingat jalan adalah infrastruktur 
yang sangat vital dalam memberikan aksesibilitas yang baik bagi penduduk desa. Untuk itu, 
prioritas penanganan jalan harus memastikan yang memberikan manfaat yang paling besar bagi 
penduduk desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jalan Perdamaian memiliki nilai manfaat 
tertinggi untuk sektor kesehatan sebesar 16,525. Nilai manfaat tertinggi pada Jalan Karya/Parit 
Haruna adalah untuk kesehatan sebesar 18,014 dan juga memiliki manfaat yang paling besar untuk 
sektor pendidikan lanjutan dibandingkan jalan lainnya dengan nilai manfaat sebesar 15,188. Jalan 
Masjid memiliki nilai manfaat tertinggi untuk sektor perdagangan/jasa sebesar 18,048. Jalan 
Swadaya memiliki nilai manfaat tertinggi untuk sektor kesehatan sebesar 15,391 dan juga 
memiliki manfaat yang paling besar untuk sektor pendidikan dasar dibandingkan jalan lainnya 
dengan nilai manfaat sebesar 15,304. Jalan Perintis memiliki nilai manfaat tertinggi untuk sektor 
pasar sebesar 15,000 dan juga memiliki manfaat paling besar untuk air bersih dibandingkan jalan 
lainnya dengan nilai manfaat sebesar 5,000. Jalan Wa’gattak memiliki nilai manfaat tertinggi 
untuk sektor pasar sebesar 13,967. Jalan Kalimas Hulu memiliki nilai manfaat tertinggi untuk 
sektor perkebunan sebesar 17,937 dan merupakan manfaat paling tinggi dibandingkan jalan 
lainnya dan juga memiliki manfaat paling besar untuk sektor pertanian dibandingkan jalan lainnya 
dengan nilai manfaat sebesar 14,696. Jalan Turi memiliki nilai manfaat tertinggi untuk sektor 
perdagangan/jasa sebesar 16,953. Pada Dusun IV, prioritas pertama perbaikan jalan adalah Jalan 
Karya/Parit Haruna dengan nilai manfaat sebesar 12,236. Selanjutnya, secara berurutan tingkat 
prioritas perbaikan jalan pada Dusun IV yaitu Jalan Perdamaian, Jalan Swadaya, Jalan Masjid dan 
Jalan Perintis. Pada Dusun V, tingkat prioritas pertama adalah Jalan Kalimas Hulu dengan nilai 
manfaat sebesar 12,905. Prioritas selanjutnya yaitu Jalan Turi dan Jalan Wa’gattak. Secara 
keseluruhan tingkat prioritas pertama untuk dilakukan perbaikan adalah Jalan Kalimas Hulu 
dengan nilai manfaat sebesar 12,905. Prioritas kedua dan ketiga masing-masing adalah Jalan 
Karya/Parit Haruna dan Jalan Perdamaian dengan nilai manfaat sebesar 12,236 dan 11,478. 
Sementara itu, prioritas terakhir adalah Jalan Perintis dengan nilai manfaat sebesar 8,800. 
Kata-kata kunci: IRAP, nilai indikator, bobot indikator, nilai manfaat 
1. PENDAHULUAN 
Jalan desa merupakan urat nadi kelancaran 
mobilitas dan aksesibilitas masyarakat 
desa dalam memenuhi segala kebutuhan-
nya. Jalan juga sebagai faktor pendukung 
kelancaran transportasi. Dengan lancarnya 
lalu lintas akan mengakibatkan mobilitas 
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masyarakat semakin tinggi sehingga 
penyebaran arus barang, penumpang/ 
manusia serta informasi di segala penjuru 
dapat ditempuh dalam waktu singkat dan 
merata. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
suatu usaha perbaikan dan pengembangan 
prasarana jalan desa yang memberikan 
manfaat besar bagi masyarakat desa 
sehingga pada akhirnya mampu 
memberikan aksesibilitas dan mobilitas 
yang baik bagi masyarakat. Keterbatasan 
dana menyebabkan perbaik-an jalan tidak 
mungkin dapat dilakukan untuk semua 
jalan. Hal ini menyebabkan perlu adanya 
prioritas untuk perbaikan jalan. 
Jalan merupakan infrastruktur yang sangat 
vital dalam memberikan aksesibilitas 
yang baik bagi penduduk desa. Untuk itu, 
prioritas penanganan jalan harus 
memastikan yang memberikan manfaat 
yang paling besar bagi penduduk desa. 
Batasan masalah yang ditinjau dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Jalan desa yang ditinjau adalah jalan 
desa yang ada di Dusun IV dan Dusun 
V Desa Pal IX. 
2. Analisis prioritas penanganan jalan 
desa menggunakan metode IRAP 
(Integrated Rural Accessibility 
Planning). 
3. Pengumpulan data dilakukan dengan tek-
nik observasi lapangan dan wawancara. 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengidentifikasi kondisi dan perma-
salahan infrastruktur jalan desa. 
2. Menentukan skala prioritas penangan-
an jalan desa berdasarkan tingkat 
manfaat jalan. 
3. Merumuskan strategi penanganan 
jalan berdasarkan kondisi dan 
permasalahannya. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode IRAP. IRAP adalah 
prosedur perencanaan yang mampu 
menjawab kebutuhan riil penduduk 
perdesaan (Parikesit, 2005), serta 
merupakan pelengkap bagi prosedur 
perencanaan konvensional. Proses yang 
dilakukan dalam metode IRAP ini dapat 
digambarkan dalam IRAP Planning 
Cycle seperti pada Gambar 1. 
Penggunaan metode IRAP ini akan mem-
berikan rekomendasi kepada masyarakat 
tentang kemungkinan penggunaan 
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pembangunan di daerah perdesaan karena 
sifatnya sederhana, mudah dilaksanakan, 
aplikasinya tidak mahal dan memberikan 
hasil yang cepat. Namun demikian, 
metode IRAP mempunyai kelemahan 
yaitu kurang sesuai apabila diterapkan di 
desa yang jumlah penduduknya terlalu 
besar, karena jumlah rumah tangga yang 
ada sangat mempengaruhi nilai Indeks 
Aksesibilitas yang digunakan dalam 
metode ini. Sehingga untuk desa yang 
jumlah penduduknya besar perlu dibagi 
menjadi beberapa bagian. 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif yaitu prosedur 
pemecahan masalah yang diteliti dengan 
menjabarkan keadaan objek penelitian pada 
saat sekarang berdasarkan faktor-faktor 
yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Sebelum melaksanakan suatu penelitian, 
langkah pertama yang harus dilakukan 
adalah memilih lokasi di mana survei 
hendak dilakukan sehingga didapat hasil 
yang memuaskan. Lokasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Pal IX 
Kecamatan Kakap Kabupaten Pontianak. 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. 
Data yang telah diperoleh dari hasil 
pengumpulan di lapangan dijadikan 
variabel untuk pemodelan pada penelitian 
ini. Variabel tersebut adalah: 
 Potensi pertanian 
 Potensi non-pertanian 
 Keberadaan pelayanan kesehatan 
yang dimanfaatkan oleh penduduk 
 Jumlah murid sekolah dasar 
 Jumlah murid sekolah lanjutan 
 Akses saat ini menuju kabupaten 
 Akses saat ini menuju pasar 
 Ketersediaan air bersih 
 Keadaan jalan sebelum ditingkatkan 
 Keadaan jalan sebagai masalah bagi 
penduduk 
 Keadaan jalan sebagai prioritas bagi 
penduduk. 
Dari variabel-variabel tersebut kemudian 
dianalisis lebih lanjut untuk mendapatkan 
prioritas fasilitas pelayanan di tingkat 
dusun yang ditinjau dengan mengguna-
kan metode IRAP. Langkah-langkah 
































 Nilai indikator 
manfaat jalan 
 Bobot indikator 
manfaat jalan 
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4. HASIL SURVEI 
Sebagian besar wilayah Pal IX adalah 
pertanian dan perkebunan. Dengan 
demikian, mata pencaharian mereka 
sebagian besar adalah bercocok tanam. 
Wilayah Pal IX memiliki 5 dusun dan 91 
RT. Jumlah, suku bangsa, dan jenis 
pekerjaan penduduk Desa Pal IX dapat 
dilihat pada Gambar 3, Gambar 4, dan 
Gambar 5. 
Untuk bidang pendidikan, keberhasilan 
proses pendidikan sangat tergantung oleh 
tersedianya sarana, dan prasarana serta 
tenaga pengajar yang memadai. Untuk 
bidang kesehatan, pembangunan saat ini 
diarahkan pada penyediaan berbagai sara- 
na dan prasarana yang meliputi bangunan 
fisik (Rumah Sakit, Puskesmas, Balai 
pengobatan dan poliklinik) dan pengadaan 
tenaga kesehatan yang terampil. Untuk 
bidang keagamaan, sarana dan prasaran 
yang memadai bagi semua umat serta 
peningkatan pelayanan bagi kepentingan 
pelaksanaan ibadah keagamaan, mencakup 
prasarana beribadah dan pelayanan yang 
menyangkut perkawinan. Kondisi sarana 
dan prasarana tersebut disajikan pada 




























































































































Gambar 5. Jenis pekerjaan 
 
Tabel 1. Jumlah sekolah, guru dan 












1 TK 3 15 120 
2 SD 7 82 2066 
3 SLTP 2 25 314 
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Penyediaan subsektor tanaman pangan 
(Tabel 4) sangat berpengaruh terhadap ma-
syarakat, khususnya dalam hal penyedia-
an pangan di Kabupaten Kubu Raya. De-
ngan semakin meningkatnya produksi di 
subsektor ini, diharapkan adanya keta-
hanan pangan yang baik di Kabupaten 
Kubu Raya. Nantinya daerah Kubu Raya 
mampu menjadi swasembada pangan. 
Tabel 2. Jumlah Puskesmas, Polindes, 
Pustu dan Posyandu Kecamatan Sungai  
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Tabel 3. Jumlah rumah ibadah menurut 
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Tabel 4. Luas produksi tanaman padi 
dan palawija di Desa Pal IX Tahun 2009 






I Tanaman padi    
  1. Padi sawah -  - 
  2. Padi ladang 75 32 
II Tanaman palawija    
  1. Jagung 10 4 
  2. Kacang panjang 3 2,5 
  3. Ubi kayu 10 100 
  4. Ubi jalar 5 100 
  5. Cabe 2 10 
  6. Mentimun 2 2 
Jumlah 107 250,5 
 
 
Tabel 5. Luas dan hasil perkebunan di 
Desa Pal IX Tahun 2009 






1 Kelapa 3.688 200 
2 Kelapa Sawit 812 40 
3 Pinang 115 100 
Jumlah 4614,9 340 
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Untuk sektor perkebunan, khususnya 
subsektor perkebunan tanaman pangan 
(Tabel 5), mencakup tanaman kelapa, 
kelapa sawit dan pinang. 
Untuk infrastruktur fasilitas umum yang 
ada di Desa Pal IX, berupa lembaga 
pendidikan Sekolah Dasar sebanyak 7 
unit, SLTP 2 unit, SLTA 1 unit, pustu 2 
buah, 5 buah posyandu, 2 unit pasar dan 
tempat penjualan hasil pertanian, 
prasarana air bersih PAH, dan 
perkantoran pemerintah. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini pada dasarnya merupakan perpaduan 
antara tiga metode dasar yaitu observasi 
lapangan, survei kuisioner (questionaire 
survey) dan survei wawancara (interview 
survey) yang dilakukan selama 7 hari. 
Lembar kuisioner langsung dibawa oleh 
tenaga survei (surveyor) kepada setiap 
responden (Gambar 6) sehingga diharap-
kan dapat lebih memperjelas maksud 
yang dikandung dalam kuisioner tersebut. 
Selain itu, surveyor juga bertindak 
sebagai pewawancara. 
Hasil survei manfaat jalan pada Dusun 
IV disajikan pada Tabel 6 s.d. Tabel 10 
dan Dusun V pada Tabel 11 s.d. Tabel 13. 
5. ANALISIS DATA 
5.1 Konsep Analisis Manfaat Jalan 
Analisis nilai manfaat jalan dalam studi 
ini bertujuan untuk menentukan sektor 
dan dusun prioritas untuk mendapat 
penanganan masalah aksesibilitas jalan. 
Konsep yang diterapkan pada penelitian 
ini adalah manfaat jalan terhadap 
sejumlah indikator. Hal ini berarti nilai 
manfaat berbanding lurus dengan nilai 
indikator dan bobot indikator, maka 
semakin besar nilai indikator maupun 
bobot indikator berarti semakin besar 
pula nilai manfaat semakin dibutuhkan 
jalan tersebut bagi penduduk untuk 
memenuhi kebutuhannya. Jadi, semakin 
besar nilai manfaat jalan maka semakin 
diprioritaskan untuk mendapatkan 
penanganan aksesibilitas. 
5.2 Analisis Manfaat Jalan 
Untuk mengetahui nilai manfaat jalan ter-
hadap sejumlah sektor yang ditinjau ada-
lah secara visual dengan melihat grafik 
hubungan antara nilai manfaat jalan tiap 
sektor terhadap jalan yang ditinjau. 
Dari Gambar 7 diketahui bahwa pada 
Jalan Perdamaian, nilai manfaat tertinggi 
sebesar 16,525 terdapat pada sektor kese-
hatan. Dua sektor di bawahnya secara ber-
urutan adalah sektor perdagangan/jasa dan 
sektor pendidikan dasar dengan nilai man-




Jl. Karya/ Prt 
Haruna, 69
Jl. Masjid, 21
Jl. Sw adaya, 23
Jl.Perintis, 15
Jl. Wa'gattak, 91




Gambar 6. Diagram jumlah responden 
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itu, nilai manfaat terendah terdapat pada 
sektor perkebunan sebesar nol di mana ber-
dasarkan pengamatan di lapangan di seki-
tar jalan ini tidak terdapat perkebunan. 
Tabel 6. Rekapitulasi hasil survei manfaat Jalan Perdamaian 




Bobot indikator nilai 
manfaat jalan 
1 3 5 1 2 3 4 5 
1 Potensi pertanian 126 0 0 0 0 0 45 81 
2 Potensi perkebunan 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 Perdagangan dan jasa 56 8 62 0 0 0 31 95 
4 Keberadaan pelayanan kesehatan 34 29 63 0 0 0 24 102 
5 Murid sekolah dasar 25 59 42 0 0 24 48 54 
6 Murid sekolah lanjutan 19 73 34 0 0 19 45 62 
7 Akses menuju pasar 78 36 12 0 0 0 39 87 
8 Ketersediaan air 126 0 0 0 0 0 52 74 
9 Keadaan jalan sebelum ditingkatkan 102 24 0 0 0 21 42 63 
10 Keadaan jalan sebagai masalah bagi penduduk 126 0 0 24 48 34 20 0 
11 Keadaan jalan sebagai prioritas bagi penduduk 0 0 126 12 0 0 24 90 
12 Jumlah rumah pengguna jalan desa 0 0 126 0 0 0 42 84 
 
 
Tabel 7. Rekapitulasi hasil survei manfaat Jalan Karya/Parit Haruna 




Bobot indikator nilai 
manfaat jalan 
1 3 5 1 2 3 4 5 
1 Potensi pertanian 69 0 0 0 0 0 13 56 
2 Potensi perkebunan 24 45 0 15 33 21 0 0 
3 Perdagangan dan jasa 17 4 48 0 0 0 24 45 
4 Keberadaan pelayanan kesehatan 36 21 12 0 0 0 21 48 
5 Murid sekolah dasar 13 33 23 0 0 12 23 34 
6 Murid sekolah lanjutan 10 31 28 0 0 14 21 34 
7 Akses menuju pasar 24 45 0 0 0 0 28 41 
8 Ketersediaan air 69 0 0 0 0 15 0 54 
9 Keadaan jalan sebelum ditingkatkan 21 48 0 11 15 21 22 0 
10 Keadaan jalan sebagai masalah bagi penduduk 0 57 12 0 0 16 21 32 
11 Keadaan jalan sebagai prioritas bagi penduduk 0 0 69 0 0 0 22 47 
12 Jumlah rumah pengguna jalan desa 0 0 69 0 0 0 0 69 
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Dari Gambar 8 diketahui bahwa untuk Ja-
lan Karya/Parit Haruna, nilai manfaat ter-
tinggi sebesar 18,014 terdapat pada sektor 
kesehatan. Dua sektor di bawahnya secara 
Tabel 8. Rekapitulasi hasil survei manfaat Jalan Masjid 




Bobot indikator nilai 
manfaat jalan 
1 3 5 1 2 3 4 5 
1 Potensi pertanian 21 0 0 0 0 0 9 12 
2 Potensi perkebunan 0 21 0 9 0 0 12 0 
3 Perdagangan dan jasa 3 3 15 0 0 0 12 9 
4 Keberadaan pelayanan kesehatan 0 21 0 0 0 14 7 0 
5 Murid sekolah dasar 4 8 9 7 9 5 0 0 
6 Murid sekolah lanjutan 2 11 8 5 8 8 0 0 
7 Akses menuju pasar 0 21 0 0 0 0 9 12 
8 Ketersediaan air 21 0 0 0 0 0 7 14 
9 Keadaan jalan sebelum ditingkatkan 0 21 0 9 6 6 0 0 
10 Keadaan jalan sebagai masalah bagi penduduk 0 9 12 9 7 5 0 0 
11 Keadaan jalan sebagai prioritas bagi penduduk 0 0 21 0 0 0 6 15 
12 Jumlah rumah pengguna jalan desa 21 0 0 0 0 0 0 21 
 
 
Tabel 9. Rekapitulasi hasil survei manfaat Jalan Swadaya 




Bobot indikator nilai 
manfaat jalan 
1 3 5 1 2 3 4 5 
1 Potensi pertanian 23 0 0 0 0 0 7 16 
2 Potensi perkebunan 23 0 0 15 8 0 0 0 
3 Perdagangan dan jasa 12 4 7 0 0 4 10 9 
4 Keberadaan pelayanan kesehatan 0 16 7 0 0 5 7 11 
5 Murid sekolah dasar 0 14 9 0 0 9 5 9 
6 Murid sekolah lanjutan 0 16 7 0 0 7 6 10 
7 Akses menuju pasar 0 23 0 0 0 4 12 7 
8 Ketersediaan air 23 0 0 0 0 0 11 12 
9 Keadaan jalan sebelum ditingkatkan 0 23 0 9 14 0 0 0 
10 Keadaan jalan sebagai masalah bagi penduduk 6 17 0 0 0 8 15 0 
11 Keadaan jalan sebagai prioritas bagi penduduk 0 0 23 0 0 0 0 23 
12 Jumlah rumah pengguna jalan desa 23 0 0 0 0 0 6 17 
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berurutan adalah sektor pendidikan lanjutan 
dan pendidikan dasar dengan nilai manfaat 
sebesar 15,188 dan 13,971. Sementara 
itu, nilai manfaat terendah terdapat pada 
sektor perkebunan sebesar 4,536. 
 
 
Tabel 10. Rekapitulasi hasil survei manfaat Jalan Perintis 




Bobot indikator nilai 
manfaat jalan 
1 3 5 1 2 3 4 5 
1 Potensi pertanian 15 0 0 0 0 0 5 10 
2 Potensi perkebunan 0 15 0 7 4 4 0 0 
3 Perdagangan dan jasa 9 2 4 0 0 0 6 9 
4 Keberadaan pelayanan kesehatan 0 15 0 0 0 0 3 12 
5 Murid sekolah dasar 0 12 3 0 0 2 9 4 
6 Murid sekolah lanjutan 0 10 5 0 0 3 8 4 
7 Akses menuju pasar 0 15 0 0 0 0 0 15 
8 Ketersediaan air 15 0 0 0 0 0 0 15 
9 Keadaan jalan sebelum ditingkatkan 0 15 0 10 5 0 0 0 
10 Keadaan jalan sebagai masalah bagi penduduk 0 15 0 7 8 0 0 0 
11 Keadaan jalan sebagai prioritas bagi penduduk 0 0 15 0 0 7 8 0 
12 Jumlah rumah pengguna jalan desa 15 0 0 0 0 0 3 12 
 
 
Tabel 11. Rekapitulasi hasil survei manfaat Jalan Wa'gattak 




Bobot indikator nilai 
manfaat jalan 
1 3 5 1 2 3 4 5 
1 Potensi pertanian 91 0 0 18 0 31 42 0 
2 Potensi perkebunan 75 16 0 0 0 12 23 56 
3 Perdagangan dan jasa 2 23 66 0 0 11 26 54 
4 Keberadaan pelayanan kesehatan 0 67 24 16 0 32 43 0 
5 Murid sekolah dasar 12 47 32 12 21 15 43 0 
6 Murid sekolah lanjutan 14 48 29 13 24 17 37 0 
7 Akses menuju pasar 0 74 17 0 0 24 28 39 
8 Ketersediaan air 91 0 0 0 0 21 32 38 
9 Keadaan jalan sebelum ditingkatkan 23 68 0 43 34 14 0 0 
10 Keadaan jalan sebagai masalah bagi penduduk 31 48 12 54 37 0 0 0 
11 Keadaan jalan sebagai prioritas bagi penduduk 0 21 70 0 17 19 21 34 
12 Jumlah rumah pengguna jalan desa 0 91 0 0 0 20 29 42 
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Dari Gambar 9 diketahui bahwa untuk 
Jalan Masjid, nilai manfaat tertinggi 
sebesar 18,048 terdapat pada sektor kese-
hatan. Dua sektor di bawahnya secara ber- 
Tabel 12. Rekapitulasi hasil survei manfaat Jalan Kalimas Hulu 




Bobot indikator nilai 
manfaat jalan 
1 3 5 1 2 3 4 5 
1 Potensi pertanian 12 35 32 0 0 12 31 0 
2 Potensi perkebunan 0 32 47 0 0 9 34 0 
3 Perdagangan dan jasa 2 41 36 0 0 0 14 29 
4 Keberadaan pelayanan kesehatan 0 79 0 0 0 7 21 15 
5 Murid sekolah dasar 12 35 32 12 6 25 0 0 
6 Murid sekolah lanjutan 14 42 23 10 4 29 0 0 
7 Akses menuju pasar 0 79 0 0 0 20 23 0 
8 Ketersediaan air 79 0 0 0 0 0 12 31 
9 Keadaan jalan sebelum ditingkatkan 0 79 0 21 13 9 0 0 
10 Keadaan jalan sebagai masalah bagi penduduk 0 23 56 9 0 0 14 20 
11 Keadaan jalan sebagai prioritas bagi penduduk 0 0 79 0 0 0 15 28 
12 Jumlah rumah pengguna jalan desa 0 79 0 12 0 0 31 0 
 
 
Tabel 13. Rekapitulasi hasil survei manfaat Jalan Turi 




Bobot indikator nilai 
manfaat jalan 
1 3 5 1 2 3 4 5 
1 Potensi pertanian 43 0 0 0 0 12 31 0 
2 Potensi perkebunan 22 21 0 0 0 9 34 0 
3 Perdagangan dan jasa 1 28 14 0 0 0 14 29 
4 Keberadaan pelayanan kesehatan 0 43 0 0 0 7 21 15 
5 Murid sekolah dasar 0 22 21 12 6 25 0 0 
6 Murid sekolah lanjutan 0 20 23 10 4 29 0 0 
7 Akses menuju pasar 0 43 0 0 0 20 23 0 
8 Ketersediaan air 43 0 0 0 0 0 12 31 
9 Keadaan jalan sebelum ditingkatkan 0 43 0 21 13 9 0 0 
10 Keadaan jalan sebagai masalah bagi penduduk 0 22 21 9 0 0 14 20 
11 Keadaan jalan sebagai prioritas bagi penduduk 0 0 43 0 0 0 15 28 
12 Jumlah rumah pengguna jalan desa 43 0 0 12 0 0 31 0 
 
 
Penentuan Prioritas Penanganan Jalan Desa di Desa Pal IX Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya 
(Oliansyah) 
 83 
urutan adalah sektor pasar dan kesehatan 
dengan nilai manfaat sebesar 13,714 dan 
10,000. Sementara itu, nilai manfaat 








































































































Gambar 7. Perbandingan nilai manfaat 













































































































Gambar 8. Perbandingan nilai manfaat 








































































































Gambar 9. Perbandingan nilai manfaat 












































































































Gambar 10. Perbandingan nilai manfaat 
jalan tiap sektor pada Jalan Swadaya 
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Dari Gambar 10 diketahui bahwa untuk 
Jalan Swadaya, nilai manfaat tertinggi 
sebesar 15,391 terdapat pada sektor kese-
hatan. Dua sektor di bawahnya secara ber- 
urutan adalah sektor pendidikan dasar dan 
pendidikan lanjutan dengan nilai manfaat 
sebesar 15,304 dan 15,000. Sementara itu, 
nilai manfaat terendah terdapat pada 
sektor perkebunan sebesar 1,348 
Dari Gambar 11 diketahui bahwa untuk 
Jalan Perintis, nilai manfaat tertinggi se-
besar 15,000 terdapat pada sektor  pasar. 
Dua sektor di bawahnya secara berurutan 
adalah sektor pendidikan lanjutan dan 
kesehatan dengan nilai manfaat sebesar 
14,600 dan 13,794. Sementara itu, nilai 
manfaat terendah terdapat pada sektor 
perkebunan sebesar nol di mana sekitar 
jalan tersebut tidak terdapat perkebunan. 
Dari Gambar 12 diketahui bahwa untuk 
Jalan Wa’gattak, nilai manfaat tertinggi 
sebesar 13,967 terdapat pada sektor 
pasar. Dua sektor di bawahnya secara 
berurutan adalah sektor kesehatan dan 
pendidikan dasar dengan nilai manfaat 
sebesar 10,824 dan 10,516. Sementara 
itu, nilai manfaat terendah terdapat pada 
sektor pertanian sebesar 3,066. 
Dari Gambar 13 diketahui bahwa untuk 
Jalan Kalimas Hulu nilai manfaat tertinggi 
sebesar 17,937 terdapat pada sektor per-
kebunan. Dua sektor di bawahnya secara 
berurutan adalah sektor perdagangan/jasa 
dan sektor pertanian dengan nilai manfaat 
sebesar 15,620 dan 14,696. Sementara 
itu, nilai manfaat terendah terdapat pada 
sektor perkebunan sebesar 4,696. 
Dari Gambar 14 diketahui bahwa untuk 
Jalan Turi nilai manfaat tertinggi sebesar 
16,953 terdapat pada sektor perdagangan/ 
jasa. Dua sektor di bawahnya secara 










































































































Gambar 11. Perbandingan nilai manfaat 










































































































Gambar 12. Perbandingan nilai manfaat 
jalan tiap sektor pada Jalan Wa'gattak 
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pasar dengan nilai manfaat sebesar 
12,558 dan 10,605. Sementara itu, nilai 
manfaat terendah terdapat pada sektor 
pertanian sebesar 3,721. 
Untuk mengetahui nilai manfaat jalan 
untuk tiap sektor yang ditinjau adalah 
secara visual dengan melihat grafik 
perbandingan nilai manfaat jalan untuk 
tiap sektor sebagaimana disajikan pada 
Gambar 15 s.d. Gambar 22. 
Dari Gambar 15 diketahui bahwa bagi 
sektor pertanian, nilai manfaat jalan ter-
tinggi sebesar 14,696 terdapat pada Jalan 
Kalimas Hulu. Dua jalan di bawahnya 
secara berurutan adalah Jalan Karya/Parit 
Haruna dan Jalan Swadaya dengan nilai 
manfaat sebesar 4,812 dan 4,696. 
Sementara itu, Jalan Parit Wa’gattak 
memiliki nilai manfaat terendah terhadap 










































































































Gambar 13. Perbandingan nilai manfaat 











































































































Gambar 14. Perbandingan nilai manfaat 




































































































































Gambar 15. Perbandingan nilai manfaat 
jalan bagi sektor pertanian 
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Dari Gambar 16 diketahui bahwa bagi 
sektor perkebunan, nilai manfaat tertinggi 
sebesar 17,937 terdapat pada Jalan 
Kalimas Hulu. Dua jalan di bawahnya 
secara berurutan adalah Jalan Masjid dan 
Jalan Turi dengan nilai manfaat sebesar 
8,143 dan 7,419. Sementara itu, Jalan 
Perdamaian memiliki nilai manfaat 
terendah terhadap sektor perkebunan 
yaitu sebesar 0,000. 
Dari Gambar 17 diketahui bahwa bagi sek-
tor Perdagangan/Jasa, nilai manfaat ter-
tinggi sebesar 18,048 terdapat pada Jalan 
Masjid. Dua jalan di bawahnya secara ber-
urutan adalah Jalan Swadaya dan Jalan 
Perintis dengan nilai manfaat sebesar 
16,953 dan 14,400. Semen-tara itu, Jalan 
Perintis dan Jalan Wa'gattak memiliki 
nilai manfaat terendah terhadap sektor 
Perdagangan/Jasa yaitu sebesar 8,467. 
Dari Gambar 18 diketahui bahwa bagi 
sektor kesehatan, nilai manfaat tertinggi 
sebesar 16,524 terdapat pada Jalan 
Perdamaian. Dua jalan di bawahnya 
secara berurutan adalah Jalan Swadaya 
dan Jalan Perintis dengan nilai manfaat 
jalan sebesar 15,301 dan 14,400. 
Sementara itu, Jalan Karya/Parit Haruna 
memiliki nilai manfaat terendah terhadap 
sektor kesehatan yaitu sebesar 10,000. 
Dari Gambar 19 diketahui bahwa bagi sek-
tor pendidikan dasar, nilai manfaat ter-
tinggi sebesar 15,304 terdapat pada Jalan 
Swadaya. Dua jalan di bawahnya secara 
berurutan adalah Jalan Karya/Parit Haruna 
dan Jalan Perdamaian dengan nilai 
manfaat jalan sebesar 13,971 dan 13,794. 
Sementara itu, Jalan Masjid memiliki 
nilai manfaat terendah terhadap sektor 




















































































































Gambar 16. Perbandingan nilai manfaat 




























































































































Gambar 17. Perbandingan nilai manfaat 
jalan bagi sektor perdagangan/jasa 
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Dari Gambar 20 diketahui bahwa bagi 
sektor pendidikan lanjutan, nilai manfaat 
tertinggi sebesar 15,188 terdapat pada 
Jalan Karya/Parit Haruna. Dua jalan di 
bawahnya secara berurutan adalah Jalan 
Swadaya dan Jalan Perintis dengan nilai 
manfaat jalan sebesar 15,000 dan 14,600. 
Sementara itu, Jalan Masjid memiliki 
nilai manfaat terendah terhadap sektor 
pendidikan lanjutan yaitu sebesar 7,571. 
Dari Gambar 21 diketahui bahwa bagi 
sektor pasar, nilai manfaat tertinggi 
sebesar 15,000 terdapat pada Jalan 
Perintis. Dua jalan di bawahnya secara 
berurutan adalah Jalan Parit Wa’gattak 
dan Jalan Masjid dengan nilai manfaat 
jalan sebesar 13,967 dan 13,714. 
Sementara itu, Jalan Perdamaian 
memiliki nilai manfaat terendah terhadap 
sektor pasar yaitu sebesar 9,167. 
Dari Gambar 22 diketahui bahwa bagi 





























































































































Gambar 18. Perbandingan nilai manfaat 



























































































































Gambar 19. Perbandingan nilai manfaat 


























































































































Gambar 20. Perbandingan nilai manfaat 
jalan bagi sektor pendidikan lanjutan 
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sebesar 5,000 terdapat pada Jalan 
Perintis. Dua jalan di bawahnya secara 
berurutan adalah Jalan Turi dan Jalan 
Kalimas Hulu dengan nilai manfaat jalan 
sebesar 4,721 dan 4,696. Sementara itu, 
Jalan Parit Wa’gattak memiliki nilai 
manfaat terendah terhadap sektor Air 
Bersih yaitu sebesar 4,187. 
Rekap analisis nilai manfaat jalan menge-
nai tingkat prioritas perbaikan jalan menu-
rut wilayah dapat dilihat pada Tabel 14. 
Berdasarkan tabel ini terlihat bahwa pada 
Dusun IV, prioritas pertama perbaikan 
jalan adalah Jalan Karya/Parit Haruna 



























































































































Nama jalan  
Gambar 21. Perbandingan nilai manfaat 






















































































































Gambar 22. Perbandingan nilai manfaat 
jalan bagi sektor air bersih 
Tabel 14. Tingkat prioritas perbaikan jalan 
menurut wilayah 









Jalan Masjid 9,238 IV 
Jalan Swadaya 9,859 III 
Jalan Perintis 8,800 V 
Dusun 
V 
Jalan Wa'gattak 9,609 III 
Jalan Kalimas Hulu 12,905 I 
Jalan Turi 10,508 II 
 
 





Jalan Kalimas Hulu 12,905 I 
JalanKarya/Parit Haruna 12,236 II 
Jalan Perdamaian 11,478 III 
Jalan Turi 10,508 IV 
Jalan Swadaya 9,859 V 
Jalan Wa'gattak 9,609 VI 
Jalan Masjid 9,238 VII 
Jalan Perintis 8,800 VIII 
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12,236. Selanjutnya, secara berurutan ting-
kat prioritas perbaikan jalan pada Dusun 
IV yaitu Jalan Perdamaian, Jalan Swa-
daya, Jalan Masjid dan Jalan Perintis. Na-
mun pada Dusun V, tingkat prioritas per-
tama adalah Jalan Kalimas Hulu dengan 
NMJ sebesar 12,905, prioritas selanjut-
nya yaitu Jalan Turi dan Jalan Wa’gattak. 
Rekap analisis nilai manfaat jalan menge-
nai tingkat prioritas perbaikan jalan tanpa 
membagi wilayah dapat dilihat pada Tabel 
15. Berdasarkan tabel ini dapat dilhat bah-
wa secara keseluruhan tingkat prioritas 
pertama untuk dilakukan perbaikan adalah 
Jalan Kalimas Hulu dengan NMJ sebesar 
12,905. Prioritas kedua dan ketiga 
masing-masing adalah Jalan Karya/Parit 
Haruna dan Jalan Perdamaian dengan 
NMJ sebesar 12,236 dan 11,478. 
Sementara itu, prioritas terakhir adalah 
Jalan Perintis dengan NMJ sebesar 8,800. 
5.3 Analisis Strategi Penanganan 
Jalan 
Berdasarkan kondisi infrastruktur jalan 
yang ada dan berdasarkan hasil survei 
IRAP maka dapat ditentukan strategi 
penanganan infrastruktur jalan 
sebagaimana dijelaskan pada Tabel 16. 
6. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Dari penelitian dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
a) Jalan Perdamaian memiliki nilai 
manfaat tertinggi sebesar 16,525 
bagi sektor kesehatan dan terendah 
sebesar 0,000 bagi sektor 
perkebunan, yang berarti jalan 
perdamaian ini tidak dimanfaatkan 
bagi sektor perkebunan. Jalan 
Perdamaian juga memiliki manfaat 
paling besar bagi sektor kesehatan 
dibandingkan jalan lainnya. 
b) Nilai manfaat tertinggi sebesar 18,014 
pada Jalan Karya/Parit Haruna ada-
lah bagi kesehatan. Sementara itu, 
nilai manfaat terendah sebesar 4,536 
terdapat pada sektor perkebunan. 
Jalan Karya/Parit Haruna juga 
memiliki manfaat yang paling besar 
bagi sektor pendidikan lanjutan 
dibandingkan jalan lainnya dengan 
nilai manfaat sebesar 15,188. 
c) Jalan Masjid memiliki nilai manfaat 
tertinggi sebesar 18,048 bagi sektor 
pedagangan/jasa dan merupakan 
manfaat paling tinggi dibandingkan 
jalan lainnya. Sementara itu, nilai 
manfaat terendah terdapat pada 
sektor pertanian sebesar 4,571. 
d) Jalan Swadaya memiliki nilai man-
faat tertinggi sebesar 15,391 bagi 
sektor kesehatan. Sementara itu, 
nilai manfaat terendah terdapat pada 
sektor perkebunan sebesar 1,348. 
Jalan Swadaya juga memiliki 
manfaat yang paling besar di sektor 
pendidikan dasar dibandingkan jalan 
lainnya dengan nilai manfaat sebesar 
15,304. 
e) Jalan Perintis memiliki nilai manfaat 
tertinggi sebesar 15,000 bagi sektor 
pasar. Sementara itu, nilai manfaat 
terendah terdapat pada sektor 
pertanian sebesar 4,667. Jalan 
Perintis juga memiliki manfaat 
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paling besar di sektor pasar dan air 
bersih dibandingkan jalan lainnya 
dengan nilai manfaat masing-masing 
sebesar 15,000 dan 5,000. 
f) Jalan Wa’gattak memiliki nilai 
manfaat tertinggi sebesar 13,967 
bagi sektor pasar. Sementara  
itu, nilai manfaat terendah terdapat 
pada sektor pertanian sebesar  
3,066. 
g) Jalan Kalimas Hulu memiliki nilai 
manfaat tertinggi sebesar 17,937 
bagi sektor perkebunan dan 
merupakan manfaat paling tinggi 
dibandingkan jalan lainnya. 
Sementara itu, nilai manfaat 
terendah terdapat pada sektor air 
bersih sebesar 4,696. Jalan Kalimas 
Hulu juga memiliki manfaat paling 
besar di sektor pertanian 
dibandingkan jalan lainnya dengan 
nilai manfaat sebesar 14,696. 
Tabel 16. Strategi penanganan jalan 
No Nama jalan Kondisi Strategi 
1 Jalan 
Perdamaian 
 Lebar jalan 5 meter 
 Beberapa bagian jalan sedikit berlubang 
Dilakukan penambalan pada bagian 
jalan yang berlubang 
2 Jalan Karya/ 
Parit Haruna 
 Lebar jalan 5 meter 
 Permukaan jalan masih berbatu 
Dilakukan peningkatan jalan dengan 
pengaspalan permukaan jalan 
3 Jalan Masjid  Lebar jalan 2 meter 
 Di bagian tengah jalan selebar 60 cm 
dicor semen 
 Tumbuh rumput di kiri kanan jalan 
 Pembersihan rumput yang 
menutupi jalan 
 Dilakukan peningkatan jalan 
dengan pelebaran cor semen 
hingga selebar jalan 
4 Jalan 
Swadaya 
 Lebar jalan 2 meter 
 Jalan berbatu namun sebagian besar 
sudah tertimbun tanah yang tebal 
Dilakukan peningkatan jalan dengan 




 Lebar jalan 2 meter 
 Jalan masih tanah dan sedikit berbatuan. 
Dilakukan peningkatan jalan dengan 




 Lebar jalan 2 meter 
 Kondisi jalan sebagian beasrpal dan 
sebagian masih tanah 
Dilakukan peningkatan jalan pada 
bagian jalan yang masih tanah 
7 Jalan Kalimas 
Hulu 
 Lebar jalan 2 meter 
 Kondisi jalan masih tanah 
Dilakukan peningkatan jalan dengan 
pembangunan konstruksi jalan 
8 Jalan Turi  Lebar jalan 3 meter 
 Kondisi jalan berbatu dan sebagian besar 
sudah tertimbun tanah 
 Tumbuh rumput di badan jalan 
 Pembersihan rumput yang 
menutupi badan jalan 
 Peningkatan jalan dengan 
penimbunan batuan dan 
pengaspalan permukaan jalan 
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h) Jalan Turi memiliki nilai manfaat 
tertinggi bagi sektor perdagangan/ 
jasa dengan nilai sebesar 16,953. 
Sementara itu, nilai manfaat 
terendah terdapat pada sektor 
pertanian sebesar 3,721. 
i) Pada Dusun IV, prioritas pertama 
perbaikan jalan adalah Jalan Karya/ 
Parit Haruna dengan nilai manfaat 
jalan sebesar 12,236. Selanjutnya, 
secara berurutan tingkat prioritas 
perbaikan jalan pada Dusun IV yaitu 
Jalan Perdamaian, Jalan Swadaya, 
Jalan Masjid, dan Jalan Perintis. 
j) Pada Dusun V, tingkat prioritas 
pertama adalah Jalan Kalimas Hulu 
dengan nilai manfaat sebesar 12,905 
Prioritas selanjutnya yaitu Jalan Turi 
dan Jalan Wa’gattak. 
k) Secara keseluruhan, tingkat prioritas 
pertama untuk dilakukan perbaikan 
adalah Jalan Kalimas Hulu dengan 
nilai manfaat sebesar 12,905. 
Prioritas kedua dan ketiga masing-
masing adalah Jalan Karya/Parit 
Haruna dan Jalan Perdamaian 
dengan nilai manfaat sebesar 12,236 
dan 11,478. Sementara itu, prioritas 
terakhir adalah Jalan Perintis dengan 
nilai manfaat sebesar 8,800. 
l) Secara umum, strategi penanganan 
jalan yang dilakukan di antaranya 
penambalan bagian jalan yang 
berlubang untuk Jalan Perdamaian. 
Untuk Jalan Masjid, dilakukan 
penanganan berupa pelebaran jalan. 
Peningkatan jalan berupa pengas-
palan jalan dilakukan pada jalan-
jalan lainnya. 
6.2 Saran 
Beberapa saran yang dapat dikemukakan 
adalah: 
a) Sebagai bagian wilayah dari sebuah 
kabupaten yang baru mekar maka 
pembangunan dan pengembangan 
infrastruktur jalan di Desa Pal IX 
khususnya di Dusun IV dan Dusun 
V perlu terus ditingkatkan guna 
menunjang dan mendukung aktivitas 
penduduk. 
b) Agar tumbuh tanggung jawab 
masyarakat dalam membangun dan 
memelihara infrastruktur desa, perlu 
terus ditingkatkan keterlibatan 
masyarakat dalam proses 
perencanaan, pengelolaan dan 
pemeliharaan. 
c) Perlu dilakukan evaluasi berbagai 
program perencanaan infrastruktur 
jalan agar dapat dihasilkan suatu 
program yang sangat efektif. 
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